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Penelitian mengenai Ansalisis Angka Kuman Padsa Air
Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang telsah
dilaskukan. Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Biologi FHIPA UNAIR Surabaya. Rumusan permasalahsan
dalam penelitian ini adalah berapa besar angka kuman pada
sampel air Instslasi Pengolahan Air Minum PDAH Karang Pilang
dan apakah perlakuan pada tiap tahap pengolahan air
berpengaruh terhadap besar angks kuman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui besarnya sangka
kuman pada sampel air di Instalasi Pengolahan air minum
Karang Pilang dan mengetahui apskah perlakuan pads
ﬁésing-masing unit pengolahan berpengaruh pada besar angks

umarn .

Sampel yang diperiksa adslah sampel air yang diambil dari
masing-masing unit pengolahan . Lokasi pengsmbilan sampel
dilakukan di 6 lokasi yaitu : stasiun A (sebelum unit intake),
stasiun B ( sesudah unit aerasi), stasiun C ( sesudah unit
presedimentasi), stasiun D ( sesudah unit klarifier), stasiun
E ( sesudah unit filtrasi ), dan stasiun F ( sesudah unit
desinfektan/chlorinasi ).

Pengambilan sampel dilakukan tigs kali ulsngan . Sampel
air yang telah diperoleh kemudisn dimasukksn kedalam kotak es.
Setelah itu dilakukan pemeriksasn. Penelitian dilakukan pada
bulan Agustus -September. Parumeter yang diperiksa sadalsh
penghitungan angka kuman. Metode yang digunaksn adalah dengan
metode pengenceran seri ( dilution plate ) dsn tuangan ( pour
plate ).
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Dari hasil penelitian didapatkan jumlah rata-rata angka
kuman pada sampel air pada masing-masing unit pengolahan.
Setelah dianalisa dengan uji ANAVA desain Rancangan Acak
Lengkap dan Uji BNT (o.01) dapat diambil kesimpulan bahwa
perlakuan pada tahap-tahap proses pengolahan air minum di
Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang berpengaruh
terhadap basar angka kuman , dan proses pengolahan dari air
baku sampai tahap pemberian desinfektan menvaabkan
terjadinya penurunan jumlah angka kuman dari 3,644. 10 CFU
menjadi 2,88 10 CFU,

ii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian :

Air merupakan salsh satu zat yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Manfaat air bagi manusia dapat digunakan
secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat secara langsung
misalnya sebagai air minum, mandi, mencuci atau segala
keperluan yang berhubungan dengan konsumsi manusia. Manfaat
secara tidak langsung adalah untuk keperluan perindustrian,
pengairan pembangkit tenaga listrik dan lain sebagainya.

Di lain pihak air jugs merupskan tempat mikro organisme
vang dapat membahayakan kesehatan manusia. Menurut
Soewaridiati (1982) buangsn dari rumah penduduk sering
mengandung pencemar berupa organisme hidup (mikroorganisme).
Air yang sudah tercemar umumnys mengandung bermacam macam
mikroorganisme yang terdiri atas bakteri, ragi, Jjamur dan
organisme lainnya.

Menurut Suriawirisa (1988 a.b) bakteri-bakteri yang hidup
di dalam air dapat berasal dari air itu sendiri, udara,
tanah, kotoran manusia, tinja hewan, siss- sisa pembuangan
industri, sisa-sisa tumbuhan/hewan dan lain sebagainya.
Dwidjoseputro (1987) melaporkan bahwa kondisi air secara
alamiah tidak steril dan kehsdiran mikroorganisme di dalam

air sebagal akibat konteminasi.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Soemartojo dkk
(1992) melaporkan bahwa sngka kuman pada air sungai Kali
Surabaya berkisar antara 580 x 10'° - 1489 x 10'® CFU. Dengan
melihat kondisi angka kuman pada air sungai Kali Surabaysa
sebagai air baku instalasi pengolahan air minum PDAM Karang
Pilang, maka diharapkan produksi air instalasi pengolahan sir
minum PDAM Ksrang Pilang dapat memperkecil Jjumlah populssi
mikroba yang berada dalam sir.

Di dalam air yang telah tercemar akan dijumpai banyak
populasi mikro organisme. Besarnya populasi mikroorganisme di
dalam air dapat ditunjukkan dengan angka kuman pada air
tersebut. Faechem gt @l (1983) menyatakan bahwa besarnya angks
kuman merupakan indikstor terhadap sanitasi lingkungan, dimana

semakin besar angka kuman yang terkandung, maka semakin rendsh

status sanitasi lingkungsan.

1.2. Rumusan Permasalahan

Dari latar belakang permasalahan tersebut diatas.
diajukan rumusan masalsah penelitian sebagsi berikut.
1. Berapakah besar sngks kumsn pads air Instalasi

Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang Surabaya ?

5]

Apakah perlakuan pada tashap-tahap proses penjernihan
air di Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang

Pilang berpengaruh terhadap bessrnys angka kuman ?
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1.3. Asumsi Penelitian

Perlakuan pada tahap-tahap proses penjernihan air
menyebabkan terjadinya pengendapan, terbentuknya gumpalan-
gumpalan dan penyaringan partikel-partikel kecil dari bahan
baku pada proses Penjernihan Air Minum Karang Pilang sehingga
akan menyebabkan penurunan besar angka kuman dan pemberian
disinfektan pada tahap akhir perlakuan diharapkan akan
semakin memperkecil kandungan bakteri dalam air. Dengan
demikian akan memenuhi persyaratan bakteriologis air untuk

dikonsumsi sebagai air minum.

1.4. Hipotesa Penelitian

Jika perlakuan pada setiap tahap berpengaruh terhadap
besar angka kuman maka ada perbedaan besar angka kuman antara
setiap tahap proses penjernihan air minum di Instalasi

Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang.

Ho = Tidak ada perbedaan besar angka kuman antara satu
tahap dengan tahap vang lain dari proses
penjernihan air di Instalasi Pengolahan Air Minum
PDAM Karang Pilang.

H1 = Ada perbedaan besar angka kuman antara satu tahap

dengan tahap yang lain dari proses penjernihan air

di Instalasi Pengolahan Air MinumPDAM Karang Pilang
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1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk .
1. Mengetahui besar angka kuman pada sampel air di Instalasi
Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang.
2. Mengetahui pengaruh perlakuan pada setiap tahap proses
penjernihan air minum PDAM Karang Pilang terhadap besar

angka kuman

1.6. Manfaat Penelitian
Memperoleh informasi ilmiah tentang kondisi populasi
mikroba pada sampel air pada setiap tahap proses penjernihan

air di Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang

Surabaya.
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BAB II
" TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Tinjauan Mengenai Proses Pengolahan Air Minum Di PDAM

Karang Pilang

Untuk menerapkan pengolahan air secara lengkap baik
secara fisik, kimia, dan bakteriologis terhadap air kali
Surabaya sebagai air baku maka pihak Instalasi Penjernihan Air

Minum PDAM Karang Pilang membangun unit-unit sebagai berikut.

I. Intake

Unit ini merupakan bangunan penyadap air yang berfungsi
sebagai tempat untuk menangkap air dari air sungai dengan
debit 1300 1/dt. Sebelum masuk ke intake, air baku tersebut
disaring vyang fungsinya untuk menangkap benda-benda yang

melayang-layang dalam air.

2. Sumur Penyeimbang

Herupakan bangunan untuk mengontrol air dimana air
tersebut akan dialirkan menuju aerator. Fungsinya adalah untuk

melindungi pompa agar tidak cepat rusak, dan untuk mengamankan

dinding pipa.

3. Aerator

Aerator ialah berfungsi untuk penambahan oksigen Jjuga
untuk menghilangkan gas-gas terlarut di dalam air baku seperti

HzaS, COz, CO dan sebagainya. Bangunan serator ini berupa
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pultiple tray, dimana air baku akan dialirkan melalui papan
yvang berselang-seling dan tanpa media. Dengan demikian s&air
baku akan kontak dengan udara luar, dalam Jjumlah yang cukup
untuk mengaerasi gas-gas yang terlarut. Bangunan ini Juga

berfungsi mengurangi kandungan organik yang tinggi pada air

baku.

4. Prasedimentasi

Bak prasedimentasi ini berfungsi sebagail tempat pProses
pengendapan partikel-partikel diskrit seperti, pasir lempung

dan zat-zat lainnya yang dapat mengendap secara grafitasi.
5. Flash Mixing
Bangunan ini berfungsi untuk sebagai tempat proses

percampuran koagulant dengan air baku sehingga terjadi proses

koagulasi. Bahan koasgulsn vang digunakan adalah tawas dan
poly electrolvie orgapnis.
6. Floculator

Bangunan bak pengaduk lambat atau flokulator ini
berfungsi sebagsai tempat proses pembentukan flok-flok.
7. Sedimentation ¢ Klarifier )

Bangunan ini berfungsi sebagai tempat pengendapan
partikel-partikel yvang telah terbentuk selam proses flokulasi.

Proses sedimentasi pada PDAN Karang Pilang mempunyai

kemiringan terhsdap bidang horizontal 60° .
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7. Filtrator

Bangunan ini berfungsi untuk menyaring flok-flok vyang
tidak dapat diendapkan selama proses sedimentasi (Klarifier)

Media yang dipakai adalah anthrasite, pasir, serta kerikil.

8. Desinfektan

Pada unit ini dilakukan pembubuhan bahan desinfektan
untuk memusnahkan bakteri yang berhasil 1lolos pada proses
saringan pasir cepat. Desinfektan yang sering digunakan adalah
klor, karena harganya murah dan masih memnpunyai daya
desinfeksi sampai beberapa jam setelah pembubuhannya.

Selain dapat mencegah berkembang biaknya bakteri ,klor
juga bermanfaat mengoksidasi zat organik, ion-ion logam, dan
mengurangi bau. Selama proses tersebut klor sendiri direduksi
sampai menjadi klorida (Cl ) vyang tidak mempunyai daya
desinfeksi. Sehingga tidak beracun tetapi tahan cukup lama,

sehingga dapat menghambat tumbuhnya mikroorganisme.
10. Reservoir

Unit ini menampung air bersih setelah proses pengolahan.

Masa penampungan ini diusahakan cukup lama sehingga tercapsai

waktu kontak yang cukup lama pula dari bahan desinfektan,

sehingga didapatkan air yang betul-betul bebas bakteri.

II.2. Tinjauan Tentang Bakteriologi Air

Bakteri-bakteri yang hidup di dalam air berasal dari air

itu sendiri, udara,tanah, kotoran manusia atsu hewan, sisa-
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sisa pembuangan industri atau domestik, sisa sisa tumbuhan
atau hewan dan lain sebagainya (Suriawiria, 19886 a).
Dwidjoseputro (1987) menyatakan bahwa Kkontaminasi air oleh
mikroba dapat berasal dari udara, sisa makhluk hidup, feses
manusia atau hewan dan juga kotoran yang berasal dari pabrik.
Dikatakan pula bahwa kondisi air secara slamiah adalah tidak
steril. Selain terkandung mikroorganisme secara alamish,
mikroorganisme patogen di dalam  badan air. Kehadiran
mikroorganisme di dalam badan air merupakan akibat kontaminasi
Suriawiria (1986 a) menyatakan bahwa air yang kotor atau sudah
tercemar dijumpal berbagai kelompok bakteri antara lain
kelompok bakteri patogen, Kelompok bakteri penghasil racun,
kelompok bakteri pencemar dan kelompok bakteri pengurai.
Jutono (1872) mengemukakan bahwas keberadaan mikroba di
dalam air sangat tergantung pada : (1) adanya bahan makanan di
dalam air seperti zat besi untuk bakteri besi, H,5 untuk
bakteri sulfur, tumbuh-tumbuhan dan sampah yang menjadi busuk
untuk bakteri heterotrofik. (2) adanya senyawa yang tidak
cocok untuk pertumbuhan mikroba tertentu misalnya air laut
vang terlalu asin hanya cocok untuk beberapa golongsn mikrobs
saja. (3) adanya mikroorganisme lain seperti protozoa dan
bakteriophage dapat menentukan banyak sedikitnya populasi
bakteri. (4) faktor fisik seperti tempersatur, oksigen yang
terlarutt dalam air, sinar matshari, pH dan sebagainya, dan
(5) sisa-sisa kotoran atau limbah pabrik dapat merupakan

anti bakteri atau mikrobs lainnysa.
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BAB 1III
METODE PENELITIAN

III.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Biologi F MIPA UNAIR. Sampel diambil dari Instalasi
Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang Surasbaya. Sampel
diambil pada enam stasiun vyaitu ; stasiun A (awal tahap
intake), stasiun B (setelah tahap aerasi). stasiun C (setelah
tahap presedimentasi), stasiun D (setelsh tahap klarifier),
stasiun E (setelah tahap filtrasi). stasiun F (setelah tahap

disinfektan). Waktu penelitian dilakuksn psds bulan Agustus

18993.
I111.2. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel air Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang
Pilang,Buffered Pepton Broth, media Plate Count Agar

(PCA),aquades, spiritus, kapas, korek api.

IITI.2.2. Alat-Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adsalah
botol sampling, ice box, erlenmever, gelas ukur, tabung ukur.

tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet ukur, cawan petri,
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lampu spiritus, inkubator, timbangan analitik, coloni counter,

label.

TT1. 3. Prosedur Penelitian

III.3.1. Pengambilan Sampel

Sampel yang diperiksa sdalah air yang berada di Instalasi
Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang. Lokasi pengambilan
sampel air adalah pada setiap unit bak pengolahan yang telah
dijelaskan pada bab III.1. Sampel diambil dengan menggunakan
botol sampling yang telah disterilkan terlebih dahulu. Sampel
air yvang telah diperoleh kemudian dimasukkan -ke dalam kotak
es. Setelah itu dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
Mikrobiologi F-MIPA UNAIR. Pengambilan sampel dilakukan

sebanyak tiga kali ulangan.

III.3.2. Pembuatan Perbenihan dan Larutan-Larutan

Media perbenihan dan larutan-larutan yang digunakan dalam
penelitian ini sudah tersedia dalam bentuk kemasan yang siap

pakai. Prosedur pembuatan media mengikuti petunjuk vang

tertera dalam kemasan.
IITI.3.3. Penghitungan Angka Kuman ¢ TPC )

Penghitungan angka kuman dilakukan dengan pengenceran

seri (Dilution Plate) sebagai berikut :
(a) Pertama-tama dari setiap sampel air diambil 10 ml sampel
air, lalu dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah berisi

80 ml Buffered Pepton Broth, kemudian dibuat suspensi
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(d)

(e)

(£)

(g2)

(h)

(1)
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dengan cara menggojok sekitar 5 menit. Campuran tersebut
disebut dengsn suspensi I ( pengenceran lD"z )

Dari suspensi I diambil 1 ml, kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi yang berisi akuades steril 8 ml disebut
suspensi II ; Pengenceran 107

Dari suspensi II diambil 1 ml, kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi yang berisi akuades steril 8 ml disebut
suspensi III ; Pengenceran 10"

Dari suspensi III diambil 1 ml, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi vyang berisi akuades steril 9 ml
disebut dengan suspensi IV ; Pengenceran 107>

Dari susupensi IV diambil 1 ml, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi vyang berisi sakuades steril 9 ml
disebut dengan suspensi V ; Pengenceran 10°°

Dari suspensi V diambil 1 ml, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi akuades steril 9 ml disebut
dengan suspensi VI ; Pengenceran 10~

Dari suspensi VI dismbil 1 ml, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi vyang berisi skuades steril 9. ml
disebut dengan suspensi VII ; Pengenceran 10 °

Dari suspensi VII diambil 1 ml, kemudian dimasukkan
ke dalam tabung reaksi yang berisi akuades steril 9 ml
disebut dengan suspensi VIII ; Pengeceran 10 °

Dari suspensi VIII diambil 1 ml, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung resksi yang berisi akuades steril 8 ml

disebut dengan suspensi 1X ; Pengenceran 10
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Selanjutnya dilakukan kultur dengan cara tuangan (Pour
Plate Methode). Kedalam cawan petri steril diinokulasikan 1
nl suspensi yang berasal dari pengenceran seri . Selanjutnya
ke dalam cawan petri tadi dituangkan media PCA dengan suhu
+ 45° (dalam keadsan cair) Campuran di dalam cawan petri
kemudian dihomogenkan /diratakan dengan cara
mnenggoyang-goyangkan hingga suspensi tersebar merata dalam
cawan petri. Semua pekerjaan tersebut diatas dilakukan secarsa
aseptik . Setelah diberi label, semua cawan petri tersebut
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 - 48 jam. Pengenceran
vang terbaik dan dapat dipakai adalah yang mengandung jumlah
koloni antara 30-300. Cara menghitung angka kuman adalah

jumlah koloni dikalikan dengan kebalikan pengenceran.

III.4. Cara Pengumpulan Data dan Analisa Data

Data dikumpulkan dengan cara menghitung jumlah rata-rats
angka kuman pada sampel air yang diambil dari setiap tahap
pengolahan air di Instalasi Pengolahan Air Minum Karang Pilang
Surabaya.

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan
teknik analisa varian (ANAVA) dengan desain Rancangan Acsak
Lengkap untuk menentukan ada tidaknya beda antara seluruh
tahap-tahap proses pengolahan air minum dengan taraf
signifikansi 1 %. Kemudian untuk mengetahui lebih rinci adanya
beda signifikansi antara dua tahap digunakan uji Beda Nyata

afau Terkecil (BNT) dengsan taraf signifikansi 1 %.

—— -

'
AVEARI T A0 ALALAMBOA"
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Hasil penghitungan rata-rata angka kuman dari setiap

tahap pengolahan air di Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM

Karang Pilang Surabaya adalah sebagai berikut : Stasiun
A = 3,644 x 10'* CFU, stasiun B = 4,615 x 10'* CFU, stasiun
C = 1,550 x 10"" CFU, stasiun D = 7,140 «x 10> CFU, stasiun
E = 6,008 x 10° CFU, stasiun F = 2,890 x 10° CFU.

Data lebih rinci hasil penghitungan angka kuman dari keenam

stasiun dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Angka Kkuman dari Sampel Air di Instalasi
Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang Surabaya

dengan Metode TPC.

i ULANGAN .y
SLUN I 11 111 o

A 80.10"° 100.10"? 133.10* 3,644.10"*
B 113.10" 127.10"? 147.10*° 4,615.10"*
c 248.10° 100.10% 118.10% 1,550.10""
D 62.10° 58.10° 102.10% 7,140.10"°
E 77.10° 103.10° 25.10° 6,008.10°
F 7%.10° 78.10° 99.10° 2,890.10°

Satuan CFU/100 ml air sampel.

13
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Keterangan Stasiun = gebelum unit intake

Stasiun = sesudah unit aerasi
Stasiun = sesudah unit presedimentasi

= gesudah unit filter

A
B
C

Stasiun D = sesudah unit klarifier
Stasiun E
F

Stasiun = sesudsah unit desinfektan

Semua nilai hasil penghitungan pada tabel 1. ditransfor
masikan dengan transformasi log (Y). Kemudian diuji dengan
uji F. Hasil F hitung didapatkan 17,168, nilai ini lebih besar
dibandingkan dengan F tabel (0,01) Yang bernilai 5,086. Hal ini
menunjukkan besar angka kuman antara tahap-tahap pengolahan
Air di Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang

Surabaya berbeda nyata pada taraf signifikasi 0,01.

Tabel 2. Anava untuk angka kuman dengan metode TPC.

Dera- F
Jat Jumlah Kuadrat
32??§§ kebe- Kuadrat tengah Tabel
basan (JK) (KT) Hitung | _2°°%
(DK) a=0,01
5322‘ 1 2232,278 2232,278
Antar 5 89,27
Shaadisn , 274 17,855 17,168 5,88
ga:gé;‘iggg 12 12,477 1,040
Total 18 2334,029
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Untuk menguji sejauh mana beda signifikan antara dua

stasiun diuji dengan uii BNT dengan nilai BNTtabel(D.Ol)

2,545. Hasil Uji BNT tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Signifikansi Angks Kuman Untuk EKombinasi 2

Stasiun Dengan BNTBO‘ = 2,5845.

STA-

STUN A B e D E F
A - TS S S S S
B - - S S S S
c - - - TS TS S
D - - - - TS S
E - - - - - TS
F = = i o s =

S : signifikasi

TS : tidak signifikasi
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan jumlah rata-rata angka kuman pada

sampel air di Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang

Pilang Surabaya di dapatkan sebagai berikut : wunit intake =
3,844.10'* CFU, unit aerasi = 4,615.10"® CFU, unit
presedimentasi = 1,550.10“ CFU, unit klarifier = 7,140.10m

CFU, unit filter = 6,008.10° CFU, unit desinfektan = 2,883.10°
CFU.

Hasil analisis varian untuk angka kuman diatas dapat
diketahui bahwa nilai F hit (17,168) lebih besar dari F tabel
(5,08). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa hipotessa
alternatif yang menyatakan ada perbedaan besar angka Kkuman
antara satu tsahap dengan tahap yang lain dari proses
pengolahan air di Instalasi Pengolahan Air Minum PDAM Karang
Pilang Surabaya diterima.

Jika dilihat dari sngka kuman yang diperoleh pada
pengamatan sampel air (tabel 1) ternyata tidak semua tahap
mnenunjukkan penurunan Jjumlah angka kuman. Kenaikan Jjumlah
angka kuman pada tﬁhap aerasi dikarenakan penambahan oksigen
pada tahap aerasi mengakibatkan terjadinya reaksi oksidasi,
pemecahan senyawa organik dan anorganik oleh mikroba aerob
dengan pertolongan enzim-enzim (Setiantono dan Taufik Rahman).

. Sedangkan pada tsahap-tahap berikutnya (presedimentasi,

klarifier, filter dan desinfektan) didapatkan penurunan jumlah

16
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angka kuman. Semakin berkurangnya angka kuman pada tahap
desinfektan disebabkan oleh adanya penambahan bahan
desinfektan yang berfungsi membunuh bakteri. Sugiharto (1887)
menyatakan efek penghambatan desinfektan terhadap bakteri
adalah dengan jalan menginaktifkan enzim bakteri secara tidak
langsung dan merusak dinding sel bakteri secara langsung.

Dari hasil uji BNT pada tabel (3) dapat diketahui
ternyata tidak semua tahap dalam proses pengolahan air
berpengaruh berarti terhadap penurunan besar angka kuman. Dari
hasil selisih nilai tengah angka kuman, mulai tahap
presedimentasi memberikan penurunan angka kuman yang berarti.
Sartes et al (1851) menyatakan bahwa sebagian besar jumlah dan
jenis bakteri dalam air cenderung mengendap sebagai suspensi
bila air dibiarkan dalam kondisi tenang dalam Jjangka waktu
vang tidak terlalu lama. Dengan demikian tahap presedementasi

sangat efektif untuk mereduksi kandungan bakteri air baku.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut

- Perlakuan pada tahap-tahsp proses pengolahan air minum
di Instalasi Penjernihan Air Minum PDAM Karang Pilang
Surabaya berpengaruh terhadap besarﬂéngka kuman .

- Terjadi penurunan jumlah angksa kuman yang berarti dari
tahap sebelum pengolahan air baku sampai tahap
pemberian desinfektan dari 3,644.10" CFU  menjadi
2,890.10° CFU.

VIi.2. Saran

Penelitian lebih 1lanjut mengenai identifikasi bakteri

vang tumbuh pada sampel air di Instalasi Pengolahan Air

Minum
PDAM Karang Pilang akan lebih melengkapi informasi ilmiah
mengenai kondisi bakteriologis pada sampel air di Instalasi

Pengolahan Air Minum PDAM Karang Pilang Surabaya.,

18
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LAMPIRAN 1

Langkah-langkah uji F dengan rancangan acak lengkap dan

uji BNT angks kuman berdassarkan metode TPC.

Tabel. Hasil Angka Kuman Setelah Tranformasi Log (Y).

g?ﬂ; ULANGAN .
I IT ITI

A 13,803 15 13,124 42,027

B 14,053 15,104 12,187 41,324

C 11,384 11 11,072 33,466

D 10,782 10,763 11,008 32,564

E 9,886 10,013 7,388 27,287

F 7,886 8,892 6,986 23,774
200,452

Y = (13,908)° + (14,053)° + (11,394)% + (10,782)* + (8,888)°
$ O, BB # CUBYT F cun s vwmmin e s ssis s o stainia s + (8,9898)°

1

183,283 + 197,487 + 129,813 + 116,487 + 87,733 + 62,189

B A R T T il ro T R I T + 48,844

"
&
(o]
w
[1=N
o
I
[(a)

2
RY = ggggigggg_ = 2232,278
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i 2 2 n 2
pY = [ (42,027) + (41.324; + + (23,774) ] - 2232,278

...... /.. + 585,203 ]

- [ 1766,269 + 1707.8733+ - 2232,278

2321,552 - 2232,378

89,274

EY

2334,028 - 2232,278 - 88,274

12,477

Langkah Uji BNT.

; J/2(1,040y
BHT‘o,ou - tu:-.ox;sz) * %

3,055 x 0,833

2,545

Jika |Y+ - Y2| > 2,545 — Kedua Stasiun berbeda signifikan

|¥+ - Y2| < 2,545 — Kedua Stasiun tidak berbeda

signifikan.

Tabel. Selisih (Yt - Y2) untuk nilai tengah angks kuman.

Sgﬁﬁ A B C D E F

A - 0,234 2,854 3,154 4,81 6,084
B - 2,62 2,92 4,676 5,85
C - - 0,3 2,058 3,23
D - - - 1,756 2,93
E - - - - 1,174
F = = 2 = =
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Lampiran 3
SKEMA PROSES PENJERNIHAN AIR KARANG PILANG | - SURABAYA

SUNGAL

J

UNIT FENANGEKAP AIR /7 IMTAKE

“*

UNIT SUMUR FENYEIMBANG
UNIT AERA UK

UNIT FENGENDAP FERTAFA / FRASEDIMENTASI

Ed

UNIT FENGADUK CEFPAT / FLASH PIIX1idG

UNIT FPENGADUI LAMBAT / FLOCCULATUOR

-

UNIT FENGENDAP KEDUA / KLARIF 1ER

-

UNIT SARINGAN FASIRKR CEPAT 7/ Fli lER

UMIYT DESIMNFEKTAN

-

UNIT RESEVOIR

FONSUMEN
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